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ABSTRAK 

Strategi komunikasi pemasaraan adalah hal yang sangat penting dilakukan bagi 

setiap perusahaan untuk meningkatkan menjualan produk atau layanan jasa yang 

dimiliki perusahaan. Dimasa pandemi saat ini melakukan kegiatan komunikasi 

pemasaran tidaklah mudah kegiatan pemasaran harus direncanakan sebaik 

mungkin agar memaksimalkan proses promosi. CV. Yuk Kita Tour adalah sebuah 

perusahaan biro perjalanan wisata yang ada di kabupaten Labuhanbatu kota 

Rantauprapat. Namun di awal masa pandemi covid-19 travel wisata ini sempat 

tutup dan buka kembali ditengah pandemi covid-19 yang sedang dalam 

pemulihan. Oleh karena itu penelitian ini akan memberikan gambaran bagaimana 

strategi komunikasi pemasaran yang dilakukan, bagaimana membangun kembali 

nama sebuah perusahaan agar dikenal masyarakat, serta strategi pemasaran seperti 

apa yang dilakukan untuk meningkatkan konsumen dalam menggunakan travel 

wisata yuk kita tour dalam melakukan perjalanannya. Teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan teknik wawancara, observasi, 

serta dokumentasi, dikarenakan penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif 

yang  relevan dilakukan sesuai dengan judul penelitian. Hasil dari penelitian ini 

akan membuat kita bisa mengetahui bagaimana melakukan strategi pemasaran 

travel wisata di tengan masa pandemi covid-19 

Kata kunci:Strategi Komunikasi, Pemasaran, Pandemi Covid-19 
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BAB I                                                                                 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Tempat wisata di Indonesia dan luar negeri menarik pengunjung.Hal 

tersebut membuat banyak negara di dunia termasuk Indonesia melakukan 

berbagai upaya guna membenahi dan mempromosikan tempat wisata di negara 

masing-masing. Tempat wisata dapat meningkatkan pendapatan negara maupun 

masyarakat sehingga memperbanyak tempat wisata akan sangat menguntungkan 

bagi suatu negara.  

 Orang-orang memanfaatkan waktu libur mereka dengan melakukan wisata 

karena berwisata merupakan kegiatan yang sangat menyenangkan.Berwisata juga 

berguna untuk memenuhi kebutuhan rohani yaitu kegiatanrefreshing guna 

menghilangkan rasa bosan dan rasa lelah yang yang disebabkan bekerja di hari 

weekday. 

 Lokasi wisata yang unikakan menjadi target wisatawan, dan untuk 

menemukan lokasinya tentu merupakan hal yang mudah. Kita bisa melihat 

tempat-tempat wisata yang ingin kita kunjungi, dengan gambar dan feedback dari 

orang lain. Apalagi pemilik menggunakan teknologi untuk memasarkan atraksi 

wisatanya. 

 Pandemi covid-19 membuat keinginan masyarakat yang ingin melakukan 

kegiatan pariwisata menjadi tehambat,Banyak tempat wisata ditutup karena 

arahan pemerintah untuk menghentikan penyebaran COVID-19. Dimasa pandemi 
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ini banyak tempat wisata yang sedang membenahi tempat wisata untuk terlihat 

lebih baik sehingga ketika lokasi tersebut dibuka untuk umum akan lebih 

menambah minat masyarakat untuk berkunjung ke lokasi wisata tersebut. 

 Virus corona yang penyebarannya mulai berkurang membuat minat 

masyarat untuk berwisata mulai meningkat. Mengingat peraturan pemerintah 

untuk tetap di rumah aja berlangsung sangat lama, membuat masyarakat 

mengalami rasa bosan sehingga diperlukan liburan untuk menghilangkan rasa 

penat setelah sekian lama melakukan kegiatan di rumah.Kegiatan wisata akan 

memakan tenaga dan waktu karena selain refreshing juga diperlukan waktu untuk 

mencari informasi mengenai lokasi wisata, termasuk kenyamanan tempat, 

kebersihan, hotel, makan, transportasi dan masih banyak lagi pertimbangan. Hal 

tersebut membuat beberapa orang lebih memilih menggunakan jasa travel wisata 

yang disediakan oleh perusahaan untuk mempermudah dalam melakukan kegiatan 

pariwisata. 

 Yuk Kita Tour merupakan travel wisata yang adadi Rantauprapat, yang 

bergerak dibidang pariwisata. Travel wisata Yuk Kita Tour berdiri pada tanggal 

10 juli 2020 di jalan KiHajar Dewantara no 31, kota Rantauprapat provinsi 

Sumatra Utara, lokasinya tidak jauh dari pusat kota sehingga mudah ditemukan 

oleh masyarakat. Travel wisata Yuk Kita Tour mereka menawarkan paket liburan 

ke seluruh destinasi wisata di Indonesia dan luar negeri.. 

 Dari penjelasanan yang telah ada di atas, penulis terpukau ingin melihat 

strategi komunikasi dari pemasaran di travel wisata Yuk Kita Tour. Sehingga 

penulis akan melakukan penelitian pada travel wisata Yuk Kitar Tour pada masa 
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pandemic covid-19.Hasil penelitian tersebut akan dituangkan dalam skripsi 

dengan judul “STRATEGI KOMUNIKASI PEMASARAN TRAVEL WISATA 

YUK KITA TOUR DI MASA PANDEMI COVID-19”  

1.2 Rumusan Masalah 

 Dari latar belaakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka dari itu 

penulis merumuskan satu masalah yaitu:"Bagaimana Strategi Komunikasi 

Pemasaran  Travel Wisata Yuk Kita Tour Dimasa Pandemi Covid-19” 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian yang ingin diketahui adalah bagaimana stategi 

komunikasi pemasaran travel wisata Yuk Kita Tour untuk menarik minat 

pariwisata masyarakat di masa pandemic covid-19. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Dalam penelitian ini di harapkan dapat memberikan banyak manfaat baik 

dan berguna bagi pihak yang berkepentingan. Adapun manfaat dari hasil 

penelitianyaitu: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 Penulis berharap hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

membantu penulis dan menambah Ilmu Komunikasi, khususnya dalam 

Strategi Komunikasi Pemasaran. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 Temuan penelitian ini dapat bermanfaat untuk penelitian 

selanjutnya, khususnya di bidang ilmu komunikasi dan komunikasi 
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pemasaran. 

1.4.3 Manfaat Akademis 

 Penelitian ini dilakukan sebagai bagian dari syarat untuk 

menyelesaikan program starat satu prodi Ilmu Komunikasi di 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

1.5 Sistematika Penulisan 

 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini terdiri dari beberapa sub bab bagian dengan 

masing-masing telah diuraikan, yang terdiri dari: 

Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan 

Masalah, dan Manfaat Penelitian, Sitemasika 

Penulisan. 

BAB II : URAIANTEORITIS 

Bab ini berisikan Uraian Teoritis yang menjelaskan 

beberapa teoritis yaitu: Komunikasi, Komunikasi 

Pemasaran, Travel Wisata, Pandemi, CV. Yuk Kita Tour  

BAB III : METODEPENELITIAN 

Bab ini berisikan tentang: Jenis Penelitian, Kerangka 

Konsep, Definisi Konsep, Definisi Operasional, 

Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisi Data, 

Lokasi dan Waktu Penelitian, Deskripsi Singkat 

Objek Penelitian. 
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BAB IV : HASIL PENELITIAN DANPEMBAHASAN 

Bab ini menguraikan hasil penelitian dan pembahasan 

selama melakukan penelitian di CV. Yuk Kita Tour. 

BAB V : PENUTUP 

Pada bab ini berisi tentang simpulan dan saran 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1 Komunikasi 

 Kata komunikasi berasal dari bahasa latin communis yang berarti 

“membawa bersama”. "Berbagi" adalah sumber dari kata communis. 

Berdasarkan perspektif ini, komunikasi adalah proses pengiriman pikiran, 

makna, atau pesan kepada penerima untuk mencapai kesatuan dan 

pemahaman bersama. (Soyomukti, 2012, hal 55) 

 Sementara itu dalam buku ilmu komunikasi sebuah pengantar menurut 

(Purba.dkk, 2020, hal 2)komunikasi artinya umumkarena kesamaan 

pemahaman komponen esensial dari semua jenis komunikasi. Jadi 

komunikasi bisa diartikan sebagai “proses yang dengannya dua atau lebih 

manusia bertukar pikiran, gagasan, fakta, perasaan atau kesan masing-

masing yang menguntungkan pemahaman tentang suatu pesan. 

 Para ahli mengatakan bahwa komunikasi berarti: 

a). Carl I. Hovland 

Komunikasi adalah proses menyampaikan pesan. Carl mendefinisikan 

komunikasi sebagai stimulan untuk mempengaruhi perilaku orang lain. 

b). Everett M. Rogers 

Komunikasi adalah proses menyampaikan ide dari satu orang ke orang lain 

dengan tujuan mengubah perilaku mereka. 

Sudut pandang di atas secara sederhana menjelaskan dan menunjukkan 

bagaimana suatu pesan disampaikan kepada orang lain tanpa 
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mempertimbangkan penerimaan komunikator terhadap pesan tersebut. 

(Nurdin, Dkk, 2013, hal. 9) 

 (Oktarina,dkk, 2017, hal 5)Harold Lasswell menjelaskan lima 

komponen komunikasi: siapa sumbernya, mengatakan apa (informasi yang 

disampaikan), kepada siapa (komunikator yang menerima pesan), melalui 

saluran apa (alat yang digunakan untuk menyampaikan informasi), dan apa 

hasilnya. (hasil yang terjadi pada penerima pesan). 

 Jadi, secara umum definisi komunikasi menurut Laswell adalah suatu 

tindakan yang dilakukan oleh seseorang dengan mengirimkan pesan atau 

informasi secara langsung atau tidak langsung dan menerima suatu 

pengaruh atau rangsangan dari penerimanya. 

2.1.1 Unsur-unsur Komunikasi 

 Menurut penjelasan sebelumnya, komunikasi setidaknya terdiri dari 

tiga elemen utama: 

a. Pengirim pesan  

b. Informasi atau pesan 

c. Penerima pesan  

Namun, komunikasi melibatkan lebih dari tiga elemen ini.Ketiga elemen 

ini merupakan elemen dasar, akan tetapi juga dalam proses komunikasi 

mungkin ada lebih banyak elemen dari ini. 

 Dalam buku komunikasi dalam perspektif teori dan praktik (Oktarina, 

dkk, 2017, hal. 6). Berbagi model komunikasi memiliki berbagai elemen 
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komunikasi. Menurut Harold Laswell, aspek komunikasi harus penuh agar 

dapat diterima secara efektif: 

a) Komunikator (source, sender,communicator) 

Orang atau lembaga yang secara langsung atau tidak langsung 

memberikan pesan atau informasi kepada orang lain. 

b) Pesan (message) 

Itulah pokok informasi yang akan dibahas. 

c) Media (channel, saluran) 

Komunikator menggunakan media untuk menyampaikan pesan 

kepada komunikan. 

d) Komunikan (communicant)  

Mereka yang mendapatkan pesan atau informasi dari komunikator. 

e) Efek (effect, impact, influence)  

Apakah pesan komunikator mempengaruhi atau mengubah sikap 

komunikan. 

2.1.2 Tujuan Komunikasi 

 Thomas M. Scheidel1 menyarankan bahwa kita berkomunikasi 

terutama untuk mengekspresikan dan mendukung identitas kita, untuk 

menjalin kontak sosial dengan orang-orang di sekitar kita, dan untuk 

mempengaruhi orang lain agar merasa, berpikir, atau berperilaku seperti 

yang kita inginkan. Nurdin. dkk, (2013, hal. 88) 
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Menurut Joseph A. Devito (Nurdin, dkk, 2013, hal. 103), mengatakan 

bahwa dalam berkomunikasi seseorang memiliki empat tujuan sebagai 

berikut: 

a) Menemukan 

Komunikasi penting untuk penemuan diri. Citra diri Anda 

dibentuk oleh apa yang telah Anda pelajari tentang diri Anda 

dari orang lain, terutama melalui interaksi antarpribadi. 

b) Berhubungan 

Salah satu tujuan terkuat adalah agar manusia dapat terhubung 

dengan orang lain. 

c) Menyakinkan 

Media hadir untuk membujuk kita memperbaiki sikap dan 

perilaku kita. 

d) Bermain 

Kita telah menggunakan banyak keterampilan komunikasi kita 

yaitu untuk menghibur diri sendiri.Juga, perilaku komunikasi 

batin kita dirancang untuk menghibur. 

 

 

 

2.1.3 Proses komunikasi 

 Proses komunikasi terbagi pada dua bagian primer dan sekunder. 
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a) Proses Komunikasi Primer: proses berkomunikasi dengan orang 

lain dengan menggunakan simbol sebagai alat atau media, seperti 

bahasa, tanda, warna, gambar, dll. Secara langsung 

mempersepsikan atau menerjemahkan pikiran atau perasaan 

komunikator kepada komunikan. 

b) Proses Komunikasi Sekunder: proses pengiriman pesan dari satu 

orang ke orang lain dengan menggunakan alat atau sarana selain 

tanda. Karena komunikasi sekunder merupakan penghubung antara 

komunikasi primer dan tempat dan waktu. 

2.2 Komunikasi Pemasaran 

2.2.1 Definisi komunikasi pemasaran 

Komunikasi pemasaran adalah proses penyampaian informasi, 

pesanan, dan gagasan dari satu orang ke orang lain. Seperti yang 

didefinisikan oleh Prisgunanto, komunikasi pemasaran mencakup semua 

bagian promosi dari bauran pemasaran yang mencakup komunikasi antara 

bisnis dan audiens sasarannya. 

“Komunikasi Pemasaran” (Firmansyah, 2020, hal.2) mengandung dua 

elemen kunci: Komunikasi Proses penyampaian ide dan konsep antar 

individu atau organisasi. Komunikasi adalah proses penyampaian pikiran 

atau informasi dari seseorang kepada orang lain melalui suatu media agar 

penerima dapat memahami maksud pengirim. Sementara itu, pemasaran 

adalah serangkaian kegiatan yang dirancang untuk membantu bisnis dan 

pelanggan berbagi informasi. 
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2.2.2 Bauran Komunikasi Pemasaran 

 (Rachmawati, 2011, hal. 146) Philip Kotler bauran pemasaran adalah 

seperangkat variabel yang dapat diubah untuk mempengaruhi tujuan 

marketing mix (four p’s) terdiri dari:  

a. Strategi Produk 

b. Strategi Harga 

c. Strategi Penyaluran / Distribusi 

d. Strategi Promosi 

1. Produk (product) 

 Produk adalah proses yang memberikan nilai kepada konsumen. 

Produk adalah segala sesuatu yang dibuat selama proses produksi dan 

dapat dijual nanti di pasar. Produk adalah zat yang diproduksi oleh 

produsen dan dijual kepada konsumen, yaitu pasar, untuk memenuhi 

keinginan konsumen.Produk diberikan kepada pelanggan akhir atau 

menengah.segala sesuatu yang dapat dijual di pasar sesuai dengan 

keinginan konsumen dan dikonsumsi. 

 

 

2. Harga (price) 

Menurut (Sari & Anshori, 2021, hal. 118)Harga merupakan faktor 

penentu dalam suatu perusahaan karena mempengaruhi pendapatan 

perusahaan. 

3. Lokasi atau distribusi (palace) 
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 Pemilihan lokasi merupakan investasi yang paling mahal karena 

menentukan jumlah pengunjung. Lokasi bisnis yang cerdas akan 

menarik pelanggan dan membuat mereka mampir bahkan dengan 

konsep yang diberikan.  

4. Promosi (promotion) 

Promosi adalah tindakan memberitahu calon pelanggan atau 

wisatawan tentang suatu produk atau jasa (Sari dan Anshori, 2021. hal. 

118). 

Jerome McCarthy menyederhanakan daftar strategi untuk 

meningkatkan penjualan dengan memasukkannya ke dalam empat 

(empat) kategori: produk, price, place, dan promotio. Setiap bauran 

pemasaran harus disesuaikan dengan target pasar. Perusahaan yang 

menjual produk yang sama tetapi menargetkan berbagai pelanggan 

akan menggunakan bauran pemasaran yang berbeda.(Sumarwan, 2018, 

hal. 11) 

2.2.3 Tujuan Komunikasi Pemasaran 

 Komunikasi pemasaran berusaha mengubah konsumen dalam tiga 

tahap. Tahap pertama adalah memodifikasi pengetahuan, di mana 

konsumen tahu bahwa suatu produk ada, untuk apa digunakan, dan 

untuk siapa produk itu dirancang. 

 Tahap kedua adalah transformasi sikap, yang ditentukan oleh tiga 

faktor: kognisi (pengetahuan), afeksi (sikap), dan konasi (conviction) 

(perilaku). Perubahan sikap yang diinginkan tentu saja merupakan 
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perubahan sikap positif yang mengarah pada keinginan konsumen untuk 

mencoba produk (beli). 

 Tahap terakhir adalah penyesuaian perilaku yang dirancang untuk 

mencegah konsumen beralih ke produk lain. Selama tahap perubahan 

pengetahuan, sinyal verbal dan nonverbal diarahkan ke merek produk, 

fungsi dan kegunaan, kemasan, dan figur pengguna.(Mardiana, 2013, 

hal. 43) 

2.2.4 Model Komunikasi Pemasaran 

Model komunikasi pemasaran standar tidak jauh 

berbeda.Distributor memilih bagaimana pesan dibingkai sehingga 

penerima dapat memahaminya dan merespons secara positif 

(konsumen). 

 (firmansyah, 2020, hal 11-12) Model komunikasi meliputi 

beberapa hal sebagai berikut: 

1. Pengirim (sumber) 

2. Pemasar atau penjualan memilih bagaimana komunikasi dibingkai 

sehingga penerima atau pelanggan dapat dengan mudah memahami 

dan merespons. Encoding mencakup seluruh proses perencanaan dan 

promosi. 

3. Menggunakan media untuk menyebarkan pesan (proses transmisi) 

4. Merespon dan memahami pesan yang diterima (proses encoding). 

5. Membalas pesan terkirim Pemasar melaporkan apakah pesan yang 

diterima efektif, mendapat tanggapan positif dari pelanggan, atau tidak. 
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Gambar 2.1 : Model proses komunikasi pemasaran 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Jurnal Manajemen Komunikasi Pemasaran (Banjaŕnahor, dkk, 2021, 

hal. 12) 

Keterangan gambar 

a) Sender (Pengirim)adalah pihak yang mengirimkan pesan (disebut 

juga sumber atau komunikator. 

b) Penulisan dalam bentuk sandi (encoding)adalah proses 

mengungkapkan ide ke dalam bentuk simbolik. 

c) Message (Pesan)Dalam sebuah pesan, pengirim mengirimkan 

serangkaian data. 

d) Mediaadalah saluran komunikasi yang digunakan untuk mengirim 

dan menerima pesan. 

e) Decoding (pembacaan sandi),adalah proses menafsirkan simbol-

simbol pengirim. 

f) Receiver (penerima) adalah pihak yang menerima pesan dari orang 

lain (sering disebut pendengar atau tujuan).  

2.2.5 Strategi Komunikasi Pemasaran 

Sender Encoding 

(Message) 

Media 
Decoding Receiver 

Feedback Respons 

Noise 
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  Menurut Kumorotomo dan Margono (1994), kata “strategi” berasal 

dari bahasa Yunani “strategos” yang berarti militer dan memerintah. Arti 

lainnya dari strategic adalah runtut atau bertautan (related). (Banjanahor 

dkk., 2021). Strategi komunikasi pemasaran menentukan efektivitas upaya 

komunikasi pemasaran. Strategi komunikasi dapat diartikan sebagai suatu 

wacana yang menggunakan gagasan relevansi bersyarat, dimana wacana 

tersebut secara sadar direncanakan dan disusun untuk memecahkan suatu 

masalah dalam suatu organisasi untuk mencapai tujuan yang ada dalam 

suatu organisasi. (Lubis , dkk, 2021 hal 1040) 

  Menurut (Effendi, 2011 )Strategi komunikasi adalah rencana untuk 

mengkomunikasikan pesan secara efektif kepada orang lain sehingga sikap 

mereka berubah. Strategi komunikasi merupakan perpaduan dan 

pengendalian komunikasi untuk mencapai suatu tujuan.   

  Menurut Sarastuti(Sarastuti, 2017, hal. 75)Dalam komunikasi 

pemasaran, ada tiga strategi: 

1. Tarik strategi untuk mempengaruhi konsumen. Menekankan produk dan 

layanan.Komunikasi adalah untuk menjual. 

2. Mempengaruhi pasar dan pembelian media. Tekankan item dan layanan 

yang disediakan.Komunikasi untuk dijual. 

3. Strategi profil untuk mempengaruhi banyak pemangku kepentingan. 

Komunikasi ditujukan untuk entitas perusahaan.Komunikasi digunakan 

untuk membuat gambar. 
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 Ini adalah rencana untuk memposisikan produk atau layanan dan 

menargetkan kelompok konsumen tertentu untuk mendapatkan 

keuntungan.memerlukan perancangan operasi pemasaran perusahaan 

untuk mencapai tujuan jangka panjang. 

2.2.6 Target Pemasaran atau Konsumen  

Target pemasaran adalah strategi yang digunakan oleh 

perusahaan untuk menjual produk atau layanannya sendiri kepada 

sekelompok konsumen tertentu.Sementara itu (Armstrong, Kotler, 

2018, hal. 116). Setiap orang yang membeli atau memperoleh produk 

atau jasa untuk penggunaan pribadi adalah konsumen. 

Konsep orientasi pasar merupakan aspek kunci dalam filosofi 

manajemen berbasis pemasaran dan sangat berdampak pada 

profitabilitas jangka panjang (Wijaya, 2020, hlm. 15). Dalam buku 

yang sama, Narver dan Slater (1990) menyajikan budaya orientasi 

pasar. Orientasi pasar, kata mereka, memiliki tiga komponen perilaku: 

(Wijaya, 2020, hal 16-17) 

a. Costumer orientation  

Memahami tuntutan konsumen untuk menghasilkan nilai 

yang unggul. 

b. Competitor orientation 

Memperoleh informasi persaingan seperti kekuatan, 

kelemahan, dan kemampuan jangka panjang. 

c. Inter-fungsional coordination 
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Mengenai penyelarasan sumber daya organisasi untuk 

menciptakan nilai konsumen yang lebih tinggi bagi 

konsumen. 

 Menurut (Amstrong, Kotler, 2018, hal. 170)Strategi pemasaran 

yang digerakkan oleh pelanggan dimulai dengan memilih pelanggan 

mana yang akan dilayani dan proposisi nilai apa yang ditawarkan 

kepada mereka. Strategi ini mencakup empat langkah: 

a. Segmentasi pasar 

membagi pasar menjadi segmen-segmen dengan beragam 

tuntutan, fitur, atau perilaku yang mungkin memerlukan 

produk atau bauran pemasaran yang berbeda. 

 

b. Penetapan sasaran pasar 

Menargetkan pasar berarti menciptakan taktik untuk 

terhubung dengan klien yang benar. 

c. Diferensiasi 

Membedakan penawaran pasar menciptakan nilai 

pelanggan yang lebih tinggi. 

d. Positioning 

Menetapkan penawaran pasar di depan pembeli sasaran 

adalah positioning. 

2.3 TravelWisata 
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  Tour and Travel atau Agen perjalanan adalah perusahaan jasa 

komersial yang mengatur, menyediakan, dan layanan bagi seseorang atau 

kelompok untuk melakukan perjalanan.Agen perjalanan adalah perusahaan 

yang mengatur perjalanan dan memesan hotel, restoran, dan layanan 

terkait perjalanan lainnya. 

  Menurut Holloway & Humphreys (2016) Agen perjalanan 

menawarkan dan menyediakan layanan dari pemasok, perantara 

perjalanan, dan organisasi tujuan kepada individu dan kelompok untuk 

mendapatkan komisi (Solaiman & Rosalia, 2016, hlm. 3).Biro Perjalanan 

kini dapat memberikan dokumentasi perjalanan, asuransi perjalanan, dan 

tiket atraksi kepada para pelancong. 

2.4 Pandemi 

 Pandemi adalah epidemi global.Ini adalah masalah global. 

Pandemi H1N1, yang dicanangkan WHO pada 2009, adalah salah satu 

contohnya. Untuk saat ini, influenza adalah epidemi global. 

 Jadi pandemi adalah penyakit yang menyebar secara 

internasional.WHO mengatakan pandemi ini bukan tentang keparahan 

penyakit, jumlah korban, atau infeksi, melainkan distribusi 

global.Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mendefinisikan 

pandemi sebagai wabah yang menyebar secara global.(Subekhan, 

2020, hal 34-35) 

2.4.1 Pandemi Covid-19 
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 Pada 31 Desember 2019, sebuah kasus pneumonia yang tidak 

teridentifikasi dilaporkan di Wuhan, China.Virus Corona (covid-19) 

menyebabkan kasus (Corona Virus Desese-2019).Virus ini memiliki 

tingkat penyebaran yang cepat.Penyebaran yang cepat mengganggu 

hampir semua aktivitas manusia. 

 Menurut (Tanjung & Putri, n.d, 2022, hal. 120)(Tanjung & Putri, 

n.d.)(Tanjung & Putri, n.d.)Selain masalah kesehatan, kondisi ini 

berdampak pada kesejahteraan tenaga kerja Indonesia serta stabilitas 

politik dan ekonomi negara. Pada Maret 2020, Indonesia menyatakan 

pandemi Covid-19 sebagai bencana nasional dan memberlakukan 

PSBB di daerah-daerah tertentu yang terkena dampak. 

 (Susilo, dkk, 2020, hal. 46) Kasus COVID-19 pertama dilaporkan 

di Indonesia pada 2 Maret 2020.9 Terdapat 1.528 kasus terkonfirmasi 

dan 136 kematian per 31 Maret 2020.10 Indonesia memiliki angka 

kematian COVID-19 tertinggi di Asia Tenggara sebesar 8,9%. 

 Sebagaimana tertuang dalam (Nature Communication, 2021), 

pemerintah wajib melakukan “komunikasi publik terkait barang 

vaksin” selama masa pandemi (Obligatory Public Health 

Functions).Jadi pemerintah harus membayar semua vaksinasi.Vaksin 

Sinovac merupakan vaksin covid 19 yang paling banyak digunakan di 

Indonesia.(Dewi dan Erda 2021, hal 146) 

2.5 CV. Yuk Kita Tour 
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 Yuk Kita Tour merupakan travel wisata yang ada di Rantauprapat, 

kabupaten Labuhan Batu provinsi Sumatra Utara.Biro perjalanan ini 

menyediakan berbagai paket wisata baik paket wisata liburan dalam 

negeri hingga ke luar negeri.  

 CV. Yuk Kita Tour ini berdiri sejak tahun 2020 akan tetapi sempat 

tutup beberapa bulan karena beberapa faktor yang disebabkan oleh 

pandemi covid-19 yang cukup parah, dan sekarang sudah buka kembali 

pada tanggal 10 juli 2020.CV. Yuk Kita Tour ini didirikan dan pimpin 

oleh bapak Ahmad Jeylani Siregar S.Ikom, dan berlamat di jalan KiHajar 

Dewantara nomor 31 kota Rantauprapat. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut 

Bogdan dan Taylor (Nugrahani, 2014, hlm. 19), penelitian kualitatif 

adalah suatu proses studi yang dapat menghasilkan data deskriptif berupa 

ucapan, tulisan, dan perilaku dari orang-orang yang ditonton. Penelitian 

kualitatif berusaha untuk memahami realitas melalui penalaran induktif. 

 Penelitian kualitatif dapat mengkaji kehidupan masyarakat, sejarah, 

perilaku, fungsionalisasi organisasi, gerakan sosial, atau hubungan 

kekerabatan (Strauss dan Corbin 2007:1). 

 Alasan peneliti menggunakan metode kualitatif karena judul 

penelitian ini mempunyai variabel bebas dan untuk mendapatkan hasil 

menelitiannya harus dilakukan dengan metode penelitian kualitatif yaitu 

dengan wawancara dan dokumentasi. 
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3.2 Kerangka Konsep 

Gambar: 3.1 Kerangka Konsep 

   

 

 

   

 

 

 

 

 

Sumber : Olahan Peneliti 

3.3 Definisi Konsep 

a. Yuk Kita Tour merupakan biro perjalanan wisata yang terletak di kota 

Rantauprapat, kabupaten Labuhan Batu provinsi Sumatra Utara. 

b. Strategi Komunikasi Pemasaran 

Strategi komunikasi yang efektif adalah mengatur cara 

mengkomunikasikan pesan sedemikian rupa sehingga komunikan 

memahami dan menerimanya, sehingga mengubah sikap atau 

perilakunya, yang terdiri dari strategi produk, sitaregi harga dan 

strategi promosi. 

 

 

Travel Wisata Yuk Kita 

Tour 

Target Pemasaran 
Strategi Komunikasi 

Pemasaran 

Strategi Produk, 

Harga, Distribusi, 

Promosi 

Masyarakat, 

Perusahaan, 

Keluarga 

Pandemi 

Covid-19 
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c. Target Pemasaran (Minat Wisata Masyarakat) 

Sasaran atau pelanggan adalah orang-orang yang menggunakan barang 

atau jasa yang ada untuk keperluan pribadi, keluarga, teman, atau 

makhluk hidup lainnya. 

d. Pandemi Covid-19 

Pandemi covid-19 adalah wabah yang menyerang keseluruh belahan 

bumi yang mengakibatkan berbagai dampak salah satu penyebabnya 

adalah terganggunya proses marketing bagi sebuah perusahaan. 

3.4 Kategorisasi Penelitian 

Tabel : 3.1 Definisi Operasional. 

Konsep Teoritis Definisi Indikator 

1. Strategi 

Komunikasi 

Pemasaran  

(Strategi Produk, 

Harga, Distribusi, 

Promosi). 

 

 

 

1. Bauran Komunikasi 

Pemasaran adalah 

strategi yang biasa 

digunakan untuk 

mendapatkan 

konsumen dalam 

sebuah perusahaan. 

 

 

Strategi yang 

digunakan untuk 

meninggatkan 

konsumen 

menggunakan 

travel wisata 

Yuk Kita Tour 

Sumber : Olahan Peneliti 

3.5 Informan Penelitian 
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 Informan memiliki banyak pengetahuan terkait data dari makna 

penelitian yang dilakukan, oleh karena itu penyebutan informan lebih erat 

kaitannya dengan informan.Merupakan penelitian yang memiliki subjek 

penelitian berupa lembaga, organisasi, atau lembaga sosial. 

 Oleh karena itu untuk mengumpulkan informasi dalam penelitian 

ini, peneliti memilih 4 orang informan untuk diwawancarai. Informan yang 

pertama yaitu pemilik perusahaan atau owner dari travel wisata Yuk Kita 

Tour yang di tetapkan peneliti sebagai informan utama. Sedangkan untuk 

informan yang kedua untuk diwawancarai yaitu staff kehumasan travel 

wisata Yuk Kita Tour sebagai informan penting untuk mengetahui tentang 

strategi komunikasi yang digunakan Travel wisata Yuk Kita Tour. 

Informan ketiga adalah karyawan dari Yuk Kita tour dan informan yang 

terakhir adalah konsumen yang telah menggunakan jasa Yuk Kita Tour. 

Informan dinilai penting untuk memberikan informasi yang peneliti 

butuhkan karena humas tersebut mempunyai informasi lengkap mengenai 

sistem pemasaran. 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

 Para peneliti menggunakan beberapa pendekatan pengumpulan data 

dalam penelitian ini, termasuk: 

a. Wawancara  

 Wawancara adalah kontak tatap muka yang berulang antara 

peneliti dan subjek penelitian untuk memahami pandangan mereka 

tentang kehidupan, pengalaman, atau situasi sosial mereka (Huberman 
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& Miles, 1992, hlm. 4). Wawancara adalah metode pengumpulan 

informasi dari dua orang atau lebih dengan melakukan dialog 

terstruktur. Pewawancara (interviewer) mengajukan pertanyaan, 

sedangkan yang diwawancarai (interviewer) memberikan 

tanggapan.(Nugrahani, 2014, hal. 125). 

b. Dokumentasi 

 Dokumentasi terkait desain, proses komunikasi pemasaran, dan 

strategi komunikasi digunakan untuk mendukung kelengkapan data 

yang dibutuhkan dalam penelitian ini. 

 Data terdokumentasi dapat digunakan untuk menyelidiki peristiwa 

masa lalu. Sensitivitas teori diperlukan untuk menginterpretasikan 

dokumen dengan lebih baik(Agustina, 2003, hal. 3) 

3.7 Teknik Analisis Data 

 Hal ini meliputi pengelompokan data dari variabel yang ada dan 

responden, pemantapan data dari semua variabel dan pelaporan data 

untuk setiap variabel yang diteliti. 

 Huberman & Miles (1992, hlm. 49) menyatakan bahwa reduksi 

data, penyajian data, penarikan kesimpulan, dan verifikasi adalah tiga 

aliran kerja yang bersamaan. 

 Penulis menggunakan analisis data kualitatif dalam penelitian 

ini.Pengumpulan data kualitatif adalah analisis data kualitatif.Teknik 

analisis data kualitatif menganalisis atau menjelaskan konsep masalah 

tanpa data numerik. 
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 Langkah-langkah teknik analisis data penelitian ini, yaitu: 

a. Reduksi data adalah menyelidiki, memfokuskan, 

menyederhanakan, dan mengubah data dalam bentuk catatan. 

b. Penyajian data merupakan tahap reduksi data untuk menampilkan 

data secara konsisten berdasarkan kategorisasi. Materi disusun 

secara sistematis dengan konteks dan cerita untuk menghasilkan 

argumentasi. 

c. Menarik kesimpulan dan memverifikasi  adalah tahap untuk 

menilai kejelasan dan pemahaman. Untuk mengatasi tantangan 

penelitian, Anda harus menafsirkan dan menghubungkan kategori 

data. 

3.8 Lokasi Penelitian dan Waktu 

  Penelitian ini dilakukan di CV. Yuk Kita Tour yang berlokasi di 

Jalan Kihajar Dewantara No. 31, Kota Rantauprapat, Kabupaten 

Labuhanbatu, Provinsi Sumatera Utara. Dari tanggal 24 Desember 2021 

hingga 22 Maret 2022. 

3.9 Deskripsi Ringkas Objek Penelitian 

  Travel wisata Yuk Kita Tour merupakan travel wisata yangberada 

di jalan KH. Dewantara no.31 kota Rantauprapat, Sumatra Utara. Biro 

perjalanan ini menawarkan berbagai macam paket liburan mulai dari open 

trip hingga family gathering yang akan membuat liburan lebih 

menyenangkan.  
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  Selain itu fasilitas yang diberikan travel wisata Yuk Kita Tour ini 

berupa kendaraan penginapan, out bond, makan hingga baju kaos untuk 

rombongan perjalanan. Selain menawarkan wisata perjalanan Yuk Kita 

Tour ini juga memberikan penyewaan bus pariwisata bagi yang ingin 

melakukan liburan sendiri. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Data Penelitian 

Tabel : 4.1 

IDENTITAS INFORMAN 

No Nama Alamat Pekerjaan 

1 Ahmad Jaelany Siregar Desa Tanjung 

Siram 

Owner CV. 

Yuk Kita Tour 

2 Khairuddin Afali Lubis Jln Masjid 

Rantauprapat 

Humas CV. 

Yuk Kita Tour  

3 Biagi Agustino Jln Jend. 

Sudirman 

Rantauprapat 

Sales 

Promotion  

CV. Yuk Kita 

Tour 

4 Fitriana Akhwita Jln.Aeksiranda 

Rantauprapat 

Konsumen CV. 

Yuk Kita Tour 

Sumber : Olahan Peneliti 

4.2 Deskripsi Lokasi Penelitian 

  Penelitian ini dilakukan di kantor travel wisata Yuk Kita Tour yang 

berada di jalan KH. Dewantara no.31 kota Rantauprapat, Sumatra Utara 

data yang dikumpulkan di lokasi ini berupa jenis brosur untuk 

memperkenalkan dan jenis paket wisata perjalanan dan untuk lokasi 

wawancara dilakukan di warung kopi netral jalan Sisingamangaraja sesuai 

permintaan owner CV. Yuk KitaTour.
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4.3 Deskripsi Hasil Penelitian 

4.3.1 Informan pertama 

Apa alasan mendirikan Perusahaan Travel Wisata Yuk Kita Tour ? 

 Menurut informan pertama, CV. Yuk Kita Tour didirikan 

untuk meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya 

berlibur bersama keluarga, sahabat, dan kerabat. Travel wisata ini 

menawarkan berbagai jenis paket untuk menikmati kegiatan 

pariwisata, mulai dari open trip, hingga family gatheringyang akan 

dipandu langsung oleh tour leader atau orang yang memimpin 

perjalanan yaitu dipimpin langsung oleh owneryuk kita tour yaitu 

bapak Ahmad Jeylani Siregar. 

Bagaimana cara menjadikan pelanggan senang dengan travel ini ? 

 Menurut informan pertama kenyamanan pelanggan adalah 

hal yang harus dijadikan priotiras agar menjadikan perjalanan 

wisata menjadi lebih menyenangkan. Oleh karena itu sebelum 

melakukan perjalanan travel ini membuat kontrak perjalanan yang 

berisikan kesepakatan-kesepakatan antara pelanggan dengan biro 

perjalanan yuk kita tour. Kesepakatan ini dibuat dengan tujuan agar 

biro perjalanan ini bisa membuat konsep perjalanan sesuai dengan 

keinginan pelanggan yang akan melakukan kegiatan perjalanan 

wisata. 

Apa keunggulan Yuk Kita Tour dengan travel lain ? 
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 Keunggulan biro perjalanan yuk kita tour ini adalah para 

pelaku wisata yang melakukan kegiatan wisata bersama yuk kita 

tour ini akan mendapatkan beberapa permainan ataupun out bond 

yang akan dilakukan di lokasi wisata dengan tujuan mempererat 

hubungan silaturahmi sekaligus refreshing agar tidak bosan 

melakukan kegiatan wisata diperjalanan. Dan juga berdasarkan 

informasi dari informan pertama 10 persen penghasilan dari travel 

ini akan diberikan kepada dinas pariwisata kabupaten Labuhan 

batu yang bertujuan untuk mengebangkan lokasi wisata yang ada 

di kabupen Labuhanbatu. Kegiatan ini dilakukan untuk 

membangun kerjasama antara travel wisata dengan pemerintah 

kabupaten Labuhanbatu dalam pengembangan daerah wisata. 

 Selain itu CV Yuk Kita Tour ini juga melakukan beberapa 

ivent untuk mengembangkan lokasi wisata di kabupaten 

Labuhanbatu yaitu dengan membuat out bound dan berkemah 

mengajak anak-anak milenial untuk bergabung sekaligus 

melakukan seminar tentang pariwisata yang ada di kabupaten 

Labuhanbatu.Selain itu travel wisata ini juga bekerja sama dengan 

berbagai hotel dan rumah makan disetiap daerah yang biasa 

dilakukan dalam perjalanan wisata.  

Apa yang menjadi hambatan dalam melakukan pemasaran dimasa 

pandemi ? 
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 Beberapa kegiatan pemasaran yang dilakukan CV Yuk Kita 

Tour selama masa pandemi COVID-19 terhalang , menurut 

informan susahnya melakukan sosialisasi ke perusahaan-

perusahaan atau instansi, dikarenakan maraknya penyebaran virus 

covid-19 ini membuat perusahaan-perusahaan tidak mendapatkan 

izin untuk melakukan liburan ataupun berwisata. Sebelum dimasa 

pandemi biasanya yuk kita tour untuk melakukan sosialosasi 

mengajak perusahaan-perusaahaan melakukan kegiatan wisata 

bersama travel wisata yuk kita tour secara langsung melalui 

sosialisi tatap muka. 

Apakah Yuk Kita Tour melakukan Promosi ? dan bagaimana 

caranya ? 

 Di masa epidemi ini, peran media sangat penting, menurut 

informan. Kegiatan promosi dilakukan di media sosial untuk 

mendorong konsumen melakukan perjalanan wisata. Promosi ini 

tidak hanya dilakukan melalui akun media sosial yuk kita tour 

tetapi juga melalui akun media soal seluruh karyawan yuk kita tour 

juga. Penjelasan dari informan target pasar awal masa-masa 

pandemi adalah keluarga yang ingin berlibur. Dan membuka paket 

perjalanan open trip, dan ketika penyebaran virus mulai berkurang 

barulah yuk kita tour membuka paket wisata berupa family 

gathering. Paket perjalanan wisata dan family gathering ini 

biasanya dilakukan oleh perusahaan-perusahaan swasta, 
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perusahaan swasta yang biasanya melakukan perjalanan seperti ini 

seperti perusahaan tempat makan yang mengajak karyawannya 

berlibur setelah mencapai target pekerjaan. 

 

4.3.2 Informan Kedua 

Bagaimana strategi pemasaran yang ditetapkan oleh travel wisata 

Yuk Kita Tour ? 

 Menurut informan kedua strategi pemasaran yang baik 

harus dilakukan untuk meningkatkan konsumen yang akan 

menggunakan jasa kita, penjelasan kepada konsumen tentang 

fasilitas yang kita berikan haruslah menarik sehingga konsumen 

mau manggunakan jasa layanan liburan bersama yuk kita tour. 

Apa kelebihan perjalanan yang ditawarkan ? 

 Berdasarkan hasil yang dijelaskan informan kedua ada lima 

keuntungan yang didapatkan jika ingin melakukan perjalanan 

wisata dengan  yuk kita tour. Yang pertama harganya yang lebih 

murah dan hemat tetapi tetap asik dan menyenangkan. Karena 

hanyak dengan sekali bayar bisa mengunjungi berbagai destinasi 

wisata yang dinginkan dan sudah mendapatkan penginapan seperti 

hotel atau villa dan juga sudah mendapatkan makanan selama 

diperjalanan dan di lokasi liburan. Dan yang kedua semua waktu 

sudah terjadwal sehingga konsumen tidak perlu lagi repot-repot 

memikirkan jadwal perjalanan, yang ketiga tujuan wisata sudah 
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ditentukan oleh pihak yuk kita tour dan pihak konsumen yang 

menggunakan jasa layanan yuk kita tour sehingga konsumen 

tinggal ikut saja dan menikmati perjalanan, keempat perencanaan 

perjalanan akan diberikan oleh pihak yuk kita tour melalui brosur 

yang akan dibagikan kepada setiap pelaku wisata bersama yuk kita 

tour, dan yang terakhir keuntungan yang akan didapatkan 

konsumen adalah fasilitas yang cukup mewah seperti kotel 

minimal bintang tiga dengan paket sarapan, untuk pesawat terbang 

biasanya menggunakan maskapai full service dan untuk perjalanan 

darat menggunakan bus pariwisata, sementara untuk makan akan 

dilakukan di restaurant dengan menu yang melimpah. 

 Menurut informan kedua memanjakan pelanggan adalah hal 

yang paling penting selain akan mendapatkan liburan yang 

menyenangkan juga akan lebih menjadikan konsumen untuk 

tertarik lagi dengan jasa layanan yuk kita tour.  

Bagaimana membagun citra travel wisata Yuk Kita Tour di masa 

pandemi covid-19 ? 

 Untuk menjadikan travel wisata yuk kita tour ini menjadi 

travel yang diminati masyarat membangun citra perusahaan 

sangatlah penting untuk tetap eksis dimata masyarakat agar lebih 

meningkatkan keinginan konsumen untuk berwisata dengan yuk 

kita tour. Menurut informan walaupun di kota Rantauprapat belum 

ada biro perjalanan wisata yang lain dikarenakan sebenarnya yuk 
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kita tour ini adalah biro perjalanan yang menawarkan dengan paket 

komplit hingga dokumentasi, dikarenakan kebanyakan yang ada di 

kota Rantauprapat adalah agen wisata yang hanya untuk sewa bus 

ataupun kendaraan. Untuk tetap menjaga eksistensi yuk kita tour 

dengan melakukan branding diberbagai sosial media seperti 

facebook, dan instagram.Yuk kita tour akan terus memberikan 

pelayanan yang baik kepada setiap konsumen dengan tujuan untuk 

terus mendiskusikan perjalanan wisatanya kepada para pelaku 

pariwisata yang menggunakan jasa tersebut. 

Strategi seperti apakah yang ditetapkan oleh Yuk Kita Tour agar 

menjadi unggul dari para pesaing dan menjadi pilihan pelanggan ? 

 Menurut informan strategi komunikasi yang digunakan 

untuk memperkenalka biro wisata yuk kita tour dengan masyarakat 

sekaligus untuk menarik minat masyarakat menggunakan jasa 

layanan yuk kita tour adalah dengan melakukan berbagai ivent, 

membagikan brosur ke kafe-kafe dan bemberikan support disetiap 

ivent agar logo yuk kita tour juga dipromosikan di ivent tersebut. 

Bekerja sama kepada sekolah-sekolah juga dilakukan guna 

mengajak para guru dan siswa berlibur bersama yuk kita tour dan 

yuk kita tour juga memberikan feedbackseperti yang diinginkan 

sekolah tersebut. 

4.3.3 Informan Ketiga 
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Bagaimana membagun citra travel wisata Yuk Kita Tour di masa 

pandemi covid-19 ? 

  Menurut informan ketiga mempertahankan sebuah 

perusahaan untuk tetep eksis dimata masyarakat tidaklah mudah. 

Berbagai macam cara harus dilakukan diantaranya harus selalu 

melakukan postingan di media yuk kita tour sehingga membuat 

masyarakat selalu mengingat travel wisata yuk kita tour dan ini akan 

dilakukan setiap hari. Setelah itu harus mendesain postingan sebaik 

mungkin agar terlihat lebih bagus dan menarik. 

Bagaimana melakukan sebuah perjalanan yang nyaman sehingga 

konsumen senang menggunakan travel ini? 

  Menurut informan ketiga melakukan sebuah perjalanan 

yang nyaman harus selalu dilakukan. Dalam sebuah perjalanan 

wisata yuk kita tour akan membawa leader tour atau orang yang 

memimpin berjalanan haruslah orang yang paham dengan rute 

perjalanan tersebut dan haruslah orang yang bisa menghidupkan 

suasana diperjalanan. 

  Karena menurut informan ketiga kenyamanan konsumen 

haruslah tetap diperhatikan agar tidak terjadi protes oleh konsumen 

dalam sebuah perjalanan tersebut. Karena protes dari konsumen akan 

membuat citra perusahaan akan menjadi rusak sehingga konsumen 

yang melakukan perjalanan dengan yuk kita tour tidak akan mau lagi 
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ingin melakukan melakukan perjalanan wisatanya dengan yuk kita 

tour. 

  Menurut informan ketiga dalam memanajemen waktu 

selama melakukan perjalanan harus dirancang sebaik mungkin 

sebelum melakukan perjalanan. Mengatur jadwal perjalanan 

merupakan hal yang paling penting dilakukan agar tidak ada lokasi 

wisata yang terlewatkan sehingga bisa memaksimalkan perjalanan. 

  Untuk dokumentasi perjalanan wisata menuturut informan 

ketiga yuk kita tour telah menyapkan seorang fotografer yang akan 

melakukan dokumentasi di perjalanan dan telah menyiapkan kamera 

dan drone yang akan digunakan untuk mengambil foto peserta 

perjalanan wisata dan mengambil video yang akan menjadi kenang-

kenangan pelaku wisata yang menggunakan perjalanan wisatanya 

dengan yuk kita tour. 

4.3.4 Informan Keempat 

Bagaimana tanggapan anda menggunakan biro perjalanan Yuk Kita 

Tour ? 

  Menurut informan keempat melakukan perjalanan wisata 

dengan yuk kita tour menyenangkan. Karena melakukan perjalanan 

wisata dengan yuk kita tour akan melakukan beberapa permainan di 

lokasi wisata. Yuk kita tour telah mempersiapkan permainan 

sehingga para konsumen tidak bosan untuk mengisi kegiatan di 

lokasi wisata. 
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  Menurut informan keempat melakukan perjalanan dengan 

yuk kita tour sangatlah nyaman karena semua fasilitas yang 

diberikan cukup bagus dan bersih. Mulai dari kendaraan travel wisata 

yuk kita tour menggunakan bus pariwisata yang full ac dan toilet 

sehingga tidak ada berhenti di jalan ketika ada yang ingin membuang 

air. Dan juga penginapan yuk kita tour memberikan pelanggannya 

hotel yang cukup mewah yaitu hotel berbintang 3 dengan fasilitas 

kolam renang dan lapangan yang kucup luas untuk melakukan 

permainan di lokasi wisata. 

  Menurut informan keempat dokumentasi yang dilakukan 

dengan hasil yang bagus sehingga bisa menjadi kenang-kenangan 

sewaktu melakukan wisata.Video yang dihasilkan menjadi lebih 

aestetikdan perjalanan tersebut menjadi lebih berkesan. 

  Menurut informan keempat perjalanan yang menyenangkan 

ketika yang meminin perjalanan tersebut bisa menghidupkan suasana 

dan yuk kita tour telah memilih pemimpin perjalanan yang 

menyenangkan dan ramah terhadap konsumennya. 

4.4 Pembahasan 

 Seperti yang telah diketahui pada hasil penelitian peneliti 

menggunakan metode kualitatif yang berjudul Strategi Komunikasi 

Pemasaran Travel Wisata Yuk Kita Tour di Masa Pandemi. Sulitnya 

untuk meningkatkan keinginan masyarakat akan melakukan kegiatan 

wisata menggunakan jasa biro perjalanan wisata di masa pandemi, 
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membuat biro perjalanan wisata melakukan beberapa strategi 

pemasaran dan harus membangun sarana komunikasi yang baik. 

Melakukan berbagai jenis pemasaran merupakan hal yang baik untuk 

menarik keinginan masyarakat untuk melakukan kegiatan pariwisata 

dimasa pandemi. 

 Hasil pembahasan dalam penelitian ini teori  Philip Kotler bauran 

pemasaran yang merupakan seperangkat variabel yang dapat diubah 

untuk mempengaruhi tujuan marketing mix. (Rachmawati, 2011, 

hal. 146). Pemahaman tentang bauran pemasaran sangat perlu 

dilakukan untuk meningkatkan strategi pemasaran. Strategi pemasaran 

yang digerakkan oleh pelanggan dimulai dengan memilih pelanggan 

yang mana yang akan dilayani. 

 Membangun komunikasi dengan berbagai pihak merupakan hal 

terbaik untuk menciptakan ide, dan gagasan serta mengembangkannya. 

Dengan berkomunikasi segala ide dan gagasan tadi bisa tersampaikan 

sehingga membuat orang lain memberikan feed back terhadap apa yang 

telah kita sampaikan. 

 Dalam meningkatkan kembali keinginan masyarakat akan 

berwisata perlu dilakukan perencanaan pemasaran yang baik. Oleh 

karena itu travel wisata yuk kita tour telah melakukan beberapa hal 

dalam promosi. Travel wisata yuk kita tour telah melakukan berbagi 

promosi di berbagai sosial media karena di era yang modern ini 

melakukan promosi atau proses pemasaran melaui media dinilai lebih 
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efektif. Selain itu melakukan kegiatan pemasaran juga dilakukan 

dengan memberikan brosur dan sosialisasi di berbagai perusahan. Dan 

untuk meningkatkan konsumen dikalangan anak muda, travel wisata 

yuk kita tour juga melakukan berbagai iventyang menarik sekaligus 

melakukan sosialisi tentang perusahaan travel wisata yuk kita tour. 

 Melakukan kerjasama dengan berbagai perusahaan seperti hotel, 

restaurant, hingga perusahaan penyewaan alat transportasi adalah hal 

yang sangat penting dilakukan.Dalam rangka memberikan pelayanan 

terbaik kepada wisatawan yang akan menggunakan travel untuk 

liburannya, ayo berwisata. Setiap perusahaan berusaha untuk membuat 

pelanggan mereka senang sehingga mereka akan terus mempercayai 

mereka di perjalanan masa depan. 

 Mengubah sedikit paket peralanan wisata yang tidak dimiliki 

perusahaan biro perjalanan yang lain merupakan hal yang baik untuk 

mengajak calon wisatawan melakukan perjalanan dengan travel wisata 

yuk kita tour. Berbeda dengan perusahaan yang lain biro perjalanan 

wisata yuk kita tour ini mmebuat paket perjalanan berupa family 

gathering untuk pelaku wisata rombongan.  

 Memberikan harga yang relarif lebih murah dari biro perjalanan 

wisata yang lain membuat travel wisata yuk kita tour lebih diminati 

masyarakat. Strategi pemasaran seperti ini merupan strategi yang 

ampuh untuk meningkatkan minat masyarakat dalam melakukan 
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perjalanan menggunakan jasa layanan travel wisata yuk kita tour. 

Karena ditangah sulitnya perekonimian masyarakat dimasa pandemi. 

 Tidak hanya mencari keuntungan tersendiri travel wisata yuk kita 

tour ini juga memberikan beberapa persen keuntungannya kepada 

dinas pariwisata yang ada di kabupaten Labuhanbatu dengan tujuan 

untuk meningkatkan lokasi-lokasi wisata yang ada di kabupaten 

Labuhanbatu selain itu travel wisata yuk kita tour juga melakukan 

sosialisi dengan pemerintah dalam meningkatkan lokasi wisata, karena 

lebih banyak turis berarti lebih banyak uang bagi penduduk setempat, 

dan ini adalah situasi yang saling menguntungkan bagi pemerintah 

daerah dan pariwisata. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

 Dari yang telah dijelaskan dalam bab 4 dan juga dari hasil 

wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya pada pihak 

perusahaan travel wisata yuk kita tour untuk mendapatkan hasil dari 

penelitian yang berjudul”Strategi Komunikasi Pemasaran Travel 

Wisata Yuk Kita Tour di Masa Pandemi” Maka dari itu dapat ditarik 

kesimpulan: 

 Travel wisata yuk kita tour memanfaatkan media sosial dalam 

melakukan peromosi perjalanan wisata yang akan dilakukan yuk kita 

tour. Dikarenakan memanfaatkan media teknologi merupakan hal yang 

efektif untuk dilakukan dimasa seperti ini. 

 Berbeda dengan travel wisata yang lain yuk kita tour juga 

melakukan perjalanan wisata dengan paket perjalanan family gathering 

untuk wisatawan yang melakukan perjalanan dengan rombongannya 

dan dengan harga yang lebih murah. 

 Memberikan fasilitas dan layanan terbaik adalah hal utama yang 

dilakukan oleh travel wisata yuk kita tour dalam menjaga kepuasan 

pelanggan. Dan terakhir melakukan berbagai kegiatan dan sosialisi 

dalam meningkatkan minat wisatawan menggunakan travel wisata. 
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5.2 Saran 

 Dengan telah memaparkan kesimpulan maka dari itu peneliti juga 

memberikan beberapa saran dan masukan sebagai berikut: 

 Untuk para akademisi yang ingin melanjutkan penelitian ini 

sebaiknya harus memiliki banyak informan sehingga bisa 

mendapatkan hasil dari berbagai pandangan yang berbeda. 

 Penulis masih menyadari bahwa penelitian ini masih belum 

sempurna dan berharap untuk penelitian sekanjutnya bisa mendapatkan 

hasil yang lebih baik lagi. 

 Penulis yang ingin melanjutkan penelitian ini dari sudut pandang 

yang berbeda diharapkan dapat menyempurnakannya untuk 

memaksimalkan hasil penelitian yang diharapkan. 
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Gambar : Crew Yuk Kita Tour Sebagai Informan 
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Gambar : Akun Facebook YKT   Gambar : Akun Instagram 
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Sumber :  Olahan Informan   Sumber : Olahan Informan 

 

Gambar : Paket Perjalanan Yuk Kita Tour 

 

 

 

 

 

 

 

 

    Sumber : CV. Yuk Kita Tour  



 

 

Gambar : Dokumentasi Wisata Bersama YKT 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Sumber : Instagram Yuk Kita Tour 

Gambar : Dokumentasi Wisata Bersama YKT 

 

 

 

 

 

 

 

      Sumber : Instragram YKT



 

 

 

DAFTAR PERTANYAAN 

1. Strategi seperti apakah yang ditetapkan oleh CV Yuk Kita Tour agar 

menjadi unggul dari para pesaing dan menjadi pilihan pelanggan ? 

2. Apa kelebihan travel perjalanan yang anda tawarkan ? 

3. Bagaimana strategi penetapan harga yang diterapkan oleh travel wisata CV 

Yuk Kita Tour ? 

4. Apakah CV Yuk Kita Tour melakukan promosi untuk menarik pelanggan 

? dan bagaimana cara promosi yang dilakukan terutama dimasa pandemic 

covid-19 ini ? 

5. Siapa saja yang menjadi target travel wisata ini dimasa pandemic covid-19 

ini ? 

6. Apakah yang membedakan travel perjalanan anda dengan yang lain ? 

7. Bagaimana membagun citra travel wisata Yuk Kita Tour ini agar dikenali 

dan diminati masyarakat ? 

8. Apakah ada kerjasama yang dibangun dengan perusahaan lain untuk 

menaikkan minat masyarakat menggunakan travel wisata Yuk Kita Tour ? 

9. Apa saja yang menjadi hambatan dalam melakukan pemasaran dimasa 

pandemi ini ? 
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